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L.1. Latar Belakang Penciptann Karva

Mural merupakan karya lukis berukuran besar yang menjadi bagian dan
elemen pendukung arsitektur dan memiliki keterkaitan dengan pembentuk ruang,
sehingga berfungsi sebagai unsur estefikh vang memperkuat karakter suatu
lingkungan {Susanto dalam Kadek. 2018). Dalam ruang publik. mural tidak
hanya mempaerindah visual kiota, letapi juga berperan sehagai media komunikasi
visual ammnmanMeEalm peuggmmmﬂ simbol, dan
hentuk visual, mural digunakan untuk menyampaikan gogasan. kritik, serta
refleksi atas realitos sosial.

Namun, dalam praktiknys mural masih m'.hg lﬁpﬁﬁpﬁhﬂ
negatif dan dikaitkan dengan perscalan etika dan moralitas. Mhﬂp
dlﬂw hbugm bentuk vandalisme atau perusakan fasilitas umum yang
-'mommﬁm_pﬂmalan di ruang publik. i sisi lin, seni rupa di I'.l.lﬂ:lé"pllhllk..
Kkbususnya di Kota Yogyakarta, turut memberikan nilai estetiks dan memperkuat
witrn kota, 'meslupun juga menimbulkan diramika muill"mghnplﬁ (Tsmovo,
2024). Seni mural bertujuan mendekatkan karya dengan masyarakat, fetapi sering
TGS ol slcany parbedaa paasdnn g, serta [ERCRIN K asiHY perawatan.

zan tersebut terlihat dalam penghapusan mural “DIRUNGKAM ™
karya !:ﬂmm‘lﬂ_.'rs fug_m Street Are di bawah Jembatan Kleringan Kewek.
Danurejan, Kota Yogyakans, Karya yang dibuat pada 21 Agustus 2021 sebagai
bentuk knitik atas kebebasan bereksprest ini kemudian dihapus oleh Satpol PP
Kota Yogyakarta. Peristiwa tersebut mencerminkan adanya konflik antara
ekspresi seni dan regulasi pemerntah dalam pengelolaan ruang publik {Prasanti,
2023). Pada tahun yang sama, beberapa mural bermuatan kritik sosial di berbagai
daerah juga dihapus. sepertt mural menverupai wajah dart seorang tokoh penting
dengan tulisan 404 New Found "™ di Tangerang dan mural “Dipaksa Sehat di
Negara yvang Sakit ™ di Pasuruan (CNN, 2021).




Pada tahun 2025, Detik.com melaporkan penghapusan mural bergambar
{Ine Piece berlatar Bendera Merah Putih di Troharjo, Slemaon, yang dinila
melecehkon simbol negara. Aparat menilal penggunaan simbol negara dalam
karya seni ruang publik tidak sesuai dengan norma yvang berlaku, meskipun
pembuat mural menyatakan babwa karya tersebut merupakan ekspresi kreativitas
pemuda dan suporter sepak bola. Selain itw, dva mural bertuliskan “RESET
MENGGILA(S)", “Awas fmte!”, dan “Reset Sistern™ juga dihapus di kawasan
Jembatan Kleringaifiiiiialan Biflen Kathmse (Kownnas. com, 2025),

pmm_maltﬂrﬂhul menunukkanadanya ketegangan

athﬁeham erekspresi duig‘hu batasan hukum, mkn, dan persepsi sosial.
Keterbatasun ruang ;mhlﬂ vang disediakan ?ummlﬁ daerah mendorong
_seniman menggunakan tembok dan ruang }:llnmw media alternatif
{Wm & Hildayanti. 2024). Kondisi ini turt “Mw negatif
bahwa mural identik dengan vandalisme, meskipun praktik tersebut amshgkall
metupakan ekspresi kreativitas yang tidak tersalurkan akibat mm&pnj_i iang

Secara konseptual. seni jalanan seperti mural dan grafiti Berbiods dari
vandalisme. Vandalisme merupakan tindokan perusakan properti publik dan
gangguan {erhadap ketertiban serta keindohan lingkungan, sehingga tidak
termusuk dalam kategori seni jalanan (George T. Felkness dalom Kasmanto &
Chandra, 2021). Mural justru memiliki nilai estetis serta fungsi sosial dan budaya
seb::g.m{ me::iiu.l-'n .pf.;n}'ampainu p;:snnq kntik.ﬂ MS&:M (Nababan, 2019).
Perkembangan fungsi mmm&qﬁ&ﬁﬂmnl dan moral inilah yang
melatarbelakangi lahimya film dokumenter “Mora! Dibalik Mural ™.

Film dokumenter merupakan karya audiovisual yvang merekam realiins
kehidupan secara sistematis untuk menyampaikan informasi secara objektif,
edukatif, dan mformatif {Ayu, Muhammad & Pulung, 2024). Film dokumenter
“Moral Dibalik Mwra! ™ mengangkat 1su mural di roang publik Kota Yogyakarta
untuk menampilkan dinamika eksistensinya dari sudut pandang moralitas. Proses



penyusunannya dilakukan melalui perekaman peristiwa nyata yung diperkuat
dengan wawancara bersama seniman mural, akademisi, dan masyarakat sebagai
sumber utama (Prismanggala, 2019), Untuk menjaga alur penceritaan yang
sistematis. film ini disusun menggunakan struktur tiga babak sebagaimana
konsep Aristoteles vang membagi cerita ke dalam bagisn wwal, tengah, dan akhir
(Putrini dan Santyaputri dalam Kirana, Kokem, & Andri, 2025},

Film dokumenter “Morai fibalik Mural™ disusun dengan menempatkan
komposisi visual sehagai unsur utama dalym menyompatkan pemaknaan
Iﬂhﬁdﬂp.mnﬂ mmlﬁ_ruq pah]ﬂt Komposisi visual dalam filmni tidak
hanya berfngsi sebagadsarana dokumentasi, eapfoga s0bagal medium yang
membantu penonton memahomi konteks sosial, pelaku, serta nilai-nilai yang
‘melekat puda praktik mural. Oleh karena itu, pengelolasn unsur dari komposisi
visual menjadi bagian penting dalam proses penciptaan makna di dalam film
dokumenter ini.

‘Pada bagion awal film, “Stage I+ Identitas Mural™ penyﬁjhu visual
'dlﬂrﬂm#hhlenghadnkm kedekatan representasional antara m:ﬁm miural
‘dan penonton. Melalui susunan elemen visual, semiman ditampilkan sebagai
individy dengan latar belakang, motivasi, serta pandangan tedenty terhadap
praktik mural. Pendekatan i1 bertujuan membangun pemahaman awal bahwa
mural mdlpﬂm p_ﬁgalmnm pqwmlﬁukesadnmn sosial para
pelakunys.

Pads bagian tengah film, "'Sﬁm;_'ﬁ:w Vsl ™ visual disusun
untuk menampilkan mural dalam hubungannye dengen ruang kota dan aktivitas
masyarakat di sekitamya. Mural dihadirkan berdampingan dengan elemen
lingkungan urban, seperti tembok. jalan, dan ruang publik, sehinggn
keberadoannya dipahami sebagai bagian dan dinamika kehidupan sosial.
Penyajian ini membantu penonton melihal mural sebagai fenomena yang
berkaitan langsung dengan konteks nmng dan masyarakal, bukan sekadar objek
visual yang berdiri sendiri.



Pada bagian akhir film, “Stage M Eksistensi Mural " pengelolaan visual
digunakan untuk memperlihatkan refasi antara mural, masyarakat, dan akademisi
sebagai gambaran dinamika nilai di ruang publik. Susuman visual diarshkan
untuk menampilkan adanya perbedaan kepentingan dan sudut pandang antara
berbagai pihak. sehingga persoalan kebebasan berekspresi dan aturan ruang
publik dapat dipahami melalui hubungan yisual yang ditampilkan,

Melalui pendékatan visual tersebut, film dokumenter “Moral di Balik
Mural” mﬂn}'@hnfﬂkm sekaligus membuka ruang pemaknaan bagi penonton
Ierh.ﬁdnpmhi mural sebagai ekspresi kreatif yang memiliki dimensi sosial dan
etika. Dalam konteks akademik, pendekatan i ﬁgﬂt dibaca melalui kerangka
retortka visual, yang memandang citra sebagai- surana Kemunikasi visual dalam
mk pemahaman audiens terhadap fermm:nghl

1.2. Tujuan Karya Film Dokumenter

‘Penciptaan karya film dokumenter Aforal di Balik Mural memilﬂii!njuuu
‘utama dan tujien pendukung yang menjadi dasar konseptual clu]lm proses
perancangan visualnya. Tujuan utama karya ini adatah mm@.nd
‘representasi visual mengenai fenomena mural di ruang publik Kota Yogyakarts
melalui pendekatan komposisi visual yang terstruktur Film ini berupaya
nmjwjﬁm dinamika keberadaan muml sebagai Mﬁn kehidupan sosial

Pﬂm gn penonton dapat memahami konteks kehadirannya secara
lebiby utuh.

Adapun tujuan pendukung dur karya i adalah memberikan pemahaman
bahwa murz! dan vandalisme merupakan dua praktik yang berbeda dalam ruang
publik. Melalui pengelolaan komposisi visual yang menempatkan mural dalam
relasinys  dengan  rusng. peloku. dan  masyarakat, film ini mencoba
memperlihotkan bahwa mural memiliki dimensi estetika dan fungsi komunikasi
sosial, sementora vandalisme lebih menujuk pada tindakan perusakan fasilitas
umum tanpa pertimbangan konteks artistik maupun sosial.



L.3. Manfaat Fenciptaan Karya

Melalui proses penelitian dan produksi film dokumenter “Moral Dibalik
Mural”, diharopkan karya imi mampu memberikan kontnibusi baik secarn
akademis maupun praktis.

L.3.1 Manfaat Karva Secara Akademis

Manfast akademis vang diperdleh penulis melalui proses
produksi film mh&mﬂ penguatan aspek teoretis,
teknis, dan profesional. Kcterlibatan lingsung’ dalam  produksi
dukummtmqﬁﬁiun kontribust. signifikan dnhujnfmperdnjnm
pemahaman feoritis, khususnya terkﬂtpmwn sinematografi
sehagai landasan konseptual dalam perancangsn vissal. Selain ifu.
proses ind turut meningRatkan kempetensi leinhpml&.dlhmhda.ng
sinematografi, meliputi penguasasn kamera, penerapan komposisi
wisual, sertn penentunn sirategi visual yang mnmﬁu-nn_dnkung
penynmpaian informasi secam estetis dan komunikatif.

Produksi dokumenter jugn menjadi fmmﬂw praktis
untuk mengasah keterampilan pengnmbilan gambar yang menuntut
kepekaan visual terhadap dinamika dun reafitas di fapangan, Karya
dokumenter yang dihasillkan berfungsi pula sebagai - penguatan
portofolio akademik dan krestil mahasiswa. yang dapat menjadi
bagian dari yekam jejak profesional dan meningkatkan daya saing di
dunia kerja.

Di samping itu, seluruh rangkaian produksi mendorong
pengembangan keterampiton komunikasi skademik dan profesional,
karena penulis terlibat dalam kerja kolaboratif lintas peran, proses
diskusi dengan narasumber, serta pembangunan jejaring yang relevan
dengan kebutuban mndustri kreatif.



1.3.2

Manfaat Karya Secara Praktis

Sebagai Director of Photography dalam proses produksi film
dokumenter Moral Dibalik Mural, penulis terlibat secarn langsung
dalam seluruh thapan produksi, mulai dari pra-produksi, produksi,
hingga pasca-produksi, dengan fokus utama pada perancangan dan
pengelolaan aspek visual serd teknis pengambilan gambar.

Keterlibatan ini memberikon pengalaman praktis yang signifikan.
ﬂmnra dalam memperlias wiwasan pentilis mengenai dinamika
indusiri kreatif, terutama terkail penemapan prinsip. sinematografi
dalam hﬂthh film dokumenter. Sﬂ{lin i, proses produksi turut

atografi, meliputi pengaturan
kamera, teknik pengnmbilan gambar, kemposisi visual, hingga
pengelolaan kontinuitas visual guna memastikan hasil gambar vang
komunikati§ dan selaras dengan kebutuhan paratif film. Dan sis:
:;Iﬂnﬁjﬁﬂ.ﬂl penulis juga memperoleh peningkaian &n!ﬂm mjemﬂ:l
peralatan, penyusunan shot list, serta pengelolaan efisiensi l.icrja di
lapangan untuk meminimalkan risike teknis selama produksi.

Mth sekaligus mhnMeiemmpnlan
si dan koordinasi dengan tim prods
ke‘r]’n L a:ng Efﬂ.‘tlf dan n:mmhhmg kelancaran  proses
pengambilan gambar secara keseluruhan.

Dan film dokumenter ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat dan para pelaku seni bahwa mural merupakan
bentuk komunikasi publik yang bersifst positif. Karya im juga
diharapkan berfungsi sebagai media informasi yang dapat
memperluas wawasan tentang kebebaszan berekspresi. nilai moral,

i. sehingga terciptn

serta peran seniman mural dalsm merepresentasikan realitas sosial,
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